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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa Universitas X di Tangerang Selatan. Populasi penelitian adalah mahasiwa Universitas
X di Tangerang Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel
dipilih secara non probability sampling dengan teknik purposive sampling, dimana sampel harus memenuhi kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Universitas X di Tangerang Selatan
dengan jurusan business creation. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner melalui Google
Forms yang dibagikan kepada mahasiswa jurusan business creation di Universitas X. Kuesioner dirancang untuk
mengukur pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan intensi berwirausaha. Data dianalisis menggunakan
metode SEM (Structural Equation Modeling) melalui aplikasi software pengolahan data SmartPLS 4.0. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
intensi berwirausaha, hasil lainnya juga menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap intensi berwirausaha. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan
wawasan mendalam tentang bagaimana pendidikan mengenai kewirausahaan yang didapat oleh orang dan motivasi
yang orang tersebut miliki dapat mempengaruhi intensi mereka untuk memulai wirausaha kelak di kemudian hari.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, intensi berwirausaha

ABSTRACT

This research aims to know the influence of entrepeneurship education and entrepeneurship motivation on
entrepeneurial intention of students from X University in South Tangerang. The population of this research are
students from X University in South Tangerang. The method that is used for this research is the descriptive quantitative
method. The technique used to choose the sample in this research is the non probability sampling with purposive
sampling, where the sample must met a certain criteria by the researcher. The sample of this research are the
undergraduate students in X University that chose business creation as their major. Data was collected using a
questionnaire made with google form that are spread to the students with business creation as their major in X
University. The questionnaire are structured to measure entrepeneurship education, entrepeneurship motivation, and
entrepeneurial intention. Data was analyzed with SEM method using a data analyzing software SmartPLS 4.0. The
result of this research shows that entrepeneurship education has a significant and positive effect on entrepeneurial
intention. The other results also shows that entrepeneurship motivation has a significant and positive effect on
entrepeneurial intention. The results of this research can be used to give a deeper information of how someone
education of entrepeneurship and their motivation can affect their intention to start a entrepeneurship one day.

Keywords: entrepeneurship education, entrepeneurship motivation, entrepeneurial intention

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia. Berdasarkan data
dari Databooks, penduduk di Indonesia mencapai 277.700.000 jiwa (Annur, 2023). Meskipun
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begitu, terdapat masalah yang muncul dikarenakan jumlah penduduk Indonesia yang besar, yaitu
tingkat pengangguran yang sangat tinggi. Tingkat pengangguran yang tinggi disebabkan oleh
kurangnya lapangan kerja yang ada dibanding dengan jumlah orang yang mencari kerja. Menurut
data Badan Pusat Statistik Indonesia, pada tahun 2021 sendiri terdapat sekitar 2.500.000 orang
yang mencari kerja, sementara lowongan kerja yang tersedia hanya sebesar 500.000, kemudian
pada tahun 2022, terdapat 900.000 orang yang sedang mencari pekerjaan, sedangkan hanya sekitar
100.000 lowongan pekerjaan yang tersedia (Dihni, 2023). Salah satu solusi untuk mengatasi
pengangguran adalah wirausaha dan wirasauhawan terdidik yang muncul untuk memperluas
lapangan kerja.

Pendidikan kewirausahaan saat ini sudah berkembang dengan pesat di perguruan-perguruan tinggi
di seluruh dunia ((Fretschner & Weber, 2013 dalam Nabi et al., 2018). Perkembangan pendidikan
kewirausahaan tersebut didasari pada peran kewirausahaan sebagai penggerak dari pembaruan dan
perkembangan ekonomi negara (Greene & Saridakis, 2008). Menurut data tahun 2023 pada bulan
November, rasio kewirausahaan di Indonesia hanya mencapai 3,47% dari minimal rasionya yang
harus mencapai 12% untuk memenuhi prasyarat menjadikan Indonesia negara yang maju (Arini,
2023). Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang kewirausahaan cenderung
memiliki pandangan yang lebih realistis tentang dunia bisnis.

Selain pendidikan kewirausahaan yang mendukung, motivasi juga diperlukan bagi orang-orang
yang ingin memulai berwirausaha. Tanpa adanya motivasi, juga tidak akan menghasilkan apapun
untuk menjalankan suatu wirausaha. Dalam konteks berwirausaha, motivasi berwirausaha dapat
diartikan sebagai kondisi yang mengajak, mendorong, serta menggerakan seseorang untuk
melakukan aktivitas berwirausaha (Saputra et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa motivasi
berfungsi sebagai salah satu roda penggerak intensi dalam berwirausaha.

Jumlah wirausaha yang tergolong masih sedikit, berkaitan dengan kurang adanya niat yang
dimiliki oleh individu untuk membentuk wirausaha. Diperlukan adanya intensi berwirausaha yang
tinggi untuk menumbuhkan keinginan seseorang untuk berwirausaha. Sudah menjadi tugas bagi
perguruan tinggi untuk meningkatkan intensi berwirausaha dari lulusannya (Soelaiman et al.,
2022). Intensi berwirausaha dapat didefinisikan sebagai ketersediaan seseorang dalam melakukan
perilaku wirausaha, seperti memulai bisnis (Hockerts, 2018). Dari definisi tersebut, intensi
berwirausaha dapat juga diartikan sebagai niat seseorang untuk mendirikan suatu bisnis dan
rencana untuk melakukannya di masa yang akan datang.

Peneliti-peneliti sebelumnya sudah menemukan ada pengaruh dari pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi berwirausaha (Liithje & Franke, 2003, Izquierdo & Buelens, 2011, Paray &
Kumar, 2020). Peneliti tersebut menemukan pengaruh positif dan signifikan akan pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Meskipun begitu, ada penelitian yang menemukan
bahwa pendidikan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan bahkan memiliki pengaruh
negatif terhadap intensi berwirausaha (Oosterbeek et al., 2010, von Graevenitz et al., 2010, Lorz,
2011, Montes et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut tentu dipengaruhi dari instansi
pendidikan dan budaya dari daerah masing-masing subjek dari penelitian tersebut.

Penelitian mengenai pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha juga
sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lainnya (Kim-Soon, 2014, Iffan, 2018). Tetapi, penelitian
tersebut berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmiati et al. (2015) yang
menemukan bahwa motivasi untuk berwirausaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Hal-hal diatas membuktikan bahwa pengaruh dari pendidikan
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kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha masih memiliki research
gap untuk diteliti lebih lanjut.

Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?
b. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?

Kajian teori

Penelitian ini didasari Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991).
Dalam Theory of Planned Behaviour (TPB) ini, Ajzen menyatakan bahwa dalam menentukan
suatu pilihan atau aksi tertentu, akan didahului oleh intensi secara sadar untuk bertindak dengan
cara tertentu. Terlebih lagi, teori ini menyatakan bahwa intensi dipengaruhi oleh pengalaman,
karateristik personal, dan persepsi yang muncul dari pengalaman itu.

Kaitan pendidikan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha

Kaitan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha dibahas dalam penelitian
Adu et al. (2020) yang menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan dari edukasi terhadap
intensi berwirausaha. Penelitian itu menunjuk kan bahwa pendidikan kewirausahaan yang baik di
sekolah dapat mempengaruhi intensi berwirausaha. Penelitian dari Steven & Widjaja (2023) juga
menunjukkan adanya pengaruh positif dari pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa di Universitas Tarumanagara.

Montes et al. (2023) berbanding terbalik dengan penelitian-penelitian di atas. Montes et al.
menunjukkan bahwa “The results showed that entrepeneurship education is independent of
entrepeneurial intention...”. Berarti, Montes et al. menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan dari pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha di Amerika Latin. Subjek
dari penelitian tersebut sendiri adalah mahasiswa universitas di Amerika Latin.

Kaitan motivasi berwirausaha dengan intensi berwirausaha

Menurut penelitian dari Iffan (2018), Motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Komputer Indonesia. Pada penelitian
tersebut Iffan menggunakan persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif yang merupakan bagian
dari indikator motivasi berwirausaha yang mempengaruhi intensi berwirausaha dan juga
menyatakan bahwa motivasi berwirausaha mahasiswa dapat menjadi faktor utama yang
meningkatkan intensi berwirausaha. Kim-Soon et al. (2018) dalam penelitiannya juga menemukan
adanya pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. Hasil dari
penelitian Kim-Soon et al. menyatakan motivasi berwirausaha dengan indikator persepsi kontrol
perilaku, norma subjektif, dan sikap terhadap perilaku berwirausaha memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Johor, Malaysia. Tetapi, dalam penelitian
tersebut Kim-Soon et al. menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku motivasi berwirausaha
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi karir mahasiswa, dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di masa depan.

Menurut Steven & Widjaja (2023) motivasi berwirausaha tidak memiliki pengaruh yang positif
dan siginifikan terhadap intensi berwirausaha. Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa
Universitas Tarumanagara di Jakarta Barat. Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengaruh motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha dipengaruhi
oleh subjek penelitian yang berbeda-beda pada setiap penelitian.
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Hipotesis penelitian
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka model penelitian pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

[ Pendidikan Kewirausahaan H1

Intensi Berwirausaha ]

[ Motivasi Berwirausaha H2

Gambar 1. Model penelitian

Berdasarkan model penelitian di atas, perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:
H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.
H2: Motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif
kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan secara rinci dan
teliti suatu situasi atau kejadian pada saat penelitian dilakukan, dengan menggunakan data numerik
(Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswa Universitas X
di Tangerang Selatan. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswa program studi
Business Creation di Universitas X Tangerang Selatan. Setidaknya ukuran sampel harus 5 kali
lebih besar dari jumlah pertanyaan yang ada di kuesioner (Hair et al., 2020). Pada tahapan ini,
penulis akan menggunakan 16 item pertanyaaan yang diambil dari indikator jurnal acuan, sehingga
ditentukan jumlah responden sebanyak minimum 100 responden.

Operasionalisasi variabel gaya kepemimpinan terdiri dari 5 item pernyataan pendidikan
kewirausahaan, 5 item pernyataan motivasi berwirausaha, dan 6 item intensi berwirausaha yang
diambil dari Hassan (2020), Solesvik (2013), dan Lifidn & Chen (2009). Data dianalisis dan diolah
menggunakan aplikasi SmartPLS dengan metode PLS-SEM. Perlu diujinya validitas dan
realibilitas dalam penelitian kuantitatif, sehingga tahap selanjutnya adalah uji validitas convergent
validity melalui Average Variance Extracted (AVE), dan Outer Loading, kemudian pengujian
cronbach alpha untuk uji realibilitas.

Jika syarat analisis outer model telah dipenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
inner model, yaitu R-square (R?), effect size (1*), path coefficient, goodness-of-fit (GoF), dan
pengujian hipotesis penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
terdapat di dalam penelitian (Hair et al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas

Pada tahapan uji validitas, peneliti akan mencari tahu apakah indikator yang digunakan dalam
penelitian layak untuk dipakai atau tidak. Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa baik
instrumen penelitian dapat mengukur konsep yang ingin diukur (Sekaran & Bougie, 2016).
Average Variance Extracted (AVE) merupakan salah satu cara untuk menghitung convergent
validity. Indikator dapat dianggap valid, jika nilai AVE indikator tersebut adalah 0,5 atau lebih
(Hair et al., 2020). Hair et al. (2020) menyatakan bahwa indikator dapat dinyatakan valid apabila
pada outer loading indikator tersebut memiliki angka lebih dari 0,7, sehingga peneliti harus
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menghapus tiga indikator, dikarenakan indikator tersebut memiliki nilai di bawah 0,7. Indikator
yang di hapus adalah MB1, IB1, dan IBS.

Tabel 1. Hasil uji validitas

Variabel Kode Loading Factor AVE
PK1 0,709
PK2 0,746
Pendidikan Kewirausahaan PK3 0,715 0,548
PK4 0,730
PK5 0,798
MB2 0,847
Motivasi MB3 0,830 0.686
Berwirausaha MB4 0,788 ’
MB5 0,846
1B2 0,784
Intensi 1B3 0,832
Berwirausaha 1B4 0,775 0,642
1B6 0,814

Analisis reliabilitas

Reliabilitas adalah sebuah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
suatu variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian dapat
dianggap memiliki realibilitas yang tinggi apabila jawaban dari kuesioner stabil, meskipun dengan
perkembangan waktu. Realibilitas pada penelitian ini akan diukur menggunakan Cronbach’s
alpha. Variabel akan dinyatakan memiliki reabilitas yang tinggi apabila Cronbach’s alpha > 0,7.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_a) Composite Reliablity (rho_c)
Pendidikan Kewirausahaan 0,793 0,797 0,858
Motivasi Berwirausaha 0,848 0,857 0,897
Intensi Berwirausaha 0,814 0,817 0,878

Analisis struktural model

Koefisien determinasi (R?)

Hasil penghitungan koefisien determinasi (R?) dari pengolahan data melalui aplikasi SmartPLS
mendapati nilai variabel dependen pada penelitian ini yaitu Intensi Berwirausaha (IB) adalah 0,508
atau 50,8% dan sisanya 49,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain dalam penelitian ini. Koefisien
determinasi (R?) disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
Variabel R-Square Keterangan
Intensi Berwirausaha 0,508 Moderat

Path coefficient

Hasil penghitungan path coefficients mendapati nilai variabel independen pendidikan
kewirausahaan (PK) adalah 0,242 dan motivasi berwirausaha (MB) 0,539 yang berarti kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan variabel dependen.

Tabel 4. Hasil analisis path coefficient

Variabel Path Coefficient Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan -> Intensi Berwirausaha 0,242 Kuat
Motivasi Berwirausaha -> Intensi Berwirausaha 0,539 Kuat
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Effect size (%)

Berdasarkan hasil analisis effect size atau f2, dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang lemah terhadap variabel intensi berwirausaha dengan nilai
effect size 0,075. Sedangkan, variabel motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang kuat
terhadap variabel intensi berwirausaha karena memiliki nilai effect size 0,374.

Tabel 5. Hasil uji effect size (2)

Variabel [-Square () Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan -> Intensi Berwirausaha 0,075 Lemah
Motivasi Berwirausaha -> Intensi Berwirausaha 0,374 Kuat
Goodness of fit (GoF)

Berdasarkan nilai dari penghitungan GoF di Tabel 6, yaitu 0,563, maka nilai GoF termasuk
kategori kuat, karena melebihi 0,36, sehingga dapat diartikan bahwa variabel dependen dapat
memprediksi keseluruhan model penelitian ini dengan baik.

Rumus GoF: VAVE x R? = 4/ 0,625 X 0,508 = 0,563

Tabel 6. Hasil uji goodness of fit

Variabel AVE R? GoF
Pendidikan Kewirausahaan 0,548
Motivasi Berwirausaha 0,686 0,563
Intensi Berwirausaha 0,642 0,508
Uji signifikasi

Berdasarkan hasil uji signifikasi yang ditunjukkan pada Tabel 7, maka dapat disimpulkan bahwa
varaibel Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi
berwirausaha, karena memiliki nilai z-statistics sebesar 2,398 dan p-values sebesar 0,017.
Kemudian, variabel motivasi berwirausaha juga mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap intensi berwirausaha, dikarenakan memiliki nilai z-statistics sebesar 4,947 dan p-values
sebesar 0,000.

Tabel 7. Hasil uji signifikansi

Hipotesis Original Sample t-statistics p-values
Hi: Pendidikan Kewirausahaan — Intensi Berwirausaha 0,242 2,398 0,017
H>: Motivasi Berwirausaha — Intensi Berwirausaha 0,539 4,947 0,000

Pembahasan
Pembahasan uji hipotesis didasarkan oleh data dari Tabel 7.

Uji hipotesis pertama (H,)

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa dan mahasiswi universitas X
di Tangerang Selatan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis pertama tidak ditolak.

Uji hipotesis kedua (H>)

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa dan mahasiswi universitas X di
Tangerang Selatan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis kedua tidak ditolak.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut:

a. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi

berwirausaha.

b. Motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap intensi
berwirausaha.

Saran

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini dalam meneliti intensi berwirausaha.

b. Disarankan bagi penelitian selanjutnya, untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak dan dapat mewakili populasi penelitian lebih luas.

Ucapan terima kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan serta
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